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ABSTRAK 

Literasi statistik adalah salah satu kemampuan yang diharapkan masyarakat sebagai hasil dari 

pendidikan di sekolah. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan lintasan pembelajaran pada 

materi statistika menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

untuk mendukung tumbuhnya kemampuan literasi statistik siswa. Solusi yang ditawarkan pada 

penelitian ini adalah menggunakan bantuan sajian data berupa dot plot dan konteks Indeks 

Massa Tubuh (IMT). Penelitian ini dilakukan di kelas VIII-1 SMPN 10 Palembang yang memiliki 

kemampuan awal heterogen. Penelitian ini menggunakan metode design research yang meliputi 

tahapan persiapan dan perancangan, eksperimen mengajar, dan analisis retrospektif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan pensil dan kertas, wawancara, foto serta perekaman video. 

Instrumen yang digunakan hipotesis lintasan belajar, lembar aktivitas, lembar kuis, lembar 

observasi, lembar wawancara dan lembar tes evaluasi. Dari hasil analisis retrospektif 

menunjukkan bahwa penerapan PMRI menggunakan dot plot dengan konteks IMT dapat 

mendukung tumbuhnya kemampuan literasi statistik siswa.  

Kata Kunci: dot plot; PMRI; statistika; literasi statistik, design research  

ABSTRACT 

Statistical literacy is one of the abilities that society expects as a result of education in schools. 

The purpose of this study is to develop a learning trajectory on statistical material using the 

Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) approach to foster students' statistical 

literacy skills. The solution offered in this study is to use the help of data presentations in the form 

of dot plots and the context of Body Mass Index (BMI). This research was conducted in SMPN 10 

Palembang with heterogeneous abilities. This study used design research methods by performing 

three phases like preparation and design, teaching experiments, and retrospective analysis. Data 

collection techniques used students’ written work, interviews, and video recording. The 

instruments of this study used a hypothetical learning trajectory, students’ activity sheets, 

worksheets, observation sheets, interview sheets, and evaluation tests. Retrospective analysis 

results show that the implementation of PMRI using dot plots and BMI context can foster students’ 

statistical literacy ability. 
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I.  PENDAHULUAN 
 

Statistika memegang peranan penting dalam berbagai bidang (Metz, 2010). 

Statistika dapat dikatakan sebagai alat utama dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

lain seperti pendidikan, psikologi, ekonomi, politik, kesehatan dan sebagainya (Shi, He, & 
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Tao, 2009; Kadir, 2016; Ben-Zvi & Makar, 2016). Bahkan, statistik memegang peranan 

penting dalam membuat keputusan sehingga dibutuhkan pemahaman statistik sebagai 

fondasi dasarnya (Wallman, 1993; Koparan, 2015). Ini menunjukkan bahwa peranan 

statistik di kehidupan sangatlah penting dan kompleks.  

Berdasarkan tinjauan pada kurikulum pendidikan di Indonesia, statistika adalah 

cabang ilmu yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi. Meskipun diajarkan sejak sekolah dasar, banyak penelitian yang 

melaporkan siswa masih kesulitan memahami konsep-konsep statistik (Lehrer, Kim, & 

Jones, 2011; Zazkis, 2013; Susanti, Musdi, & Syarifuddin, 2017). Salah satu jenjang 

pendidikan yang menuntut siswa mempelajari statistika adalah Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Hal ini dapat dilihat dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) No. 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 

bahwa salah satu ruang lingkup materi yang harus dikuasai siswa adalah statistika. Hal ini 

menunjukkan bahwa statistika merupakan bagian penting yang harus dikuasai oleh siswa 

dan diajarkan oleh guru. 

Pada perkembangannya, pengetahuan tentang konsep-konsep dasar statistik sangat 

berguna untuk memahami berbagai jenis informasi statistik yang ada di kehidupan sehari-

hari. Banyak informasi yang disajikan dalam bentuk pernyataan statistik, tabel, diagram, 

ataupun grafik. Jika pengetahuan tentang konsep-konsep dasar statistik tidak dimiliki, ini 

dapat menyulitkan individu untuk memahami informasi statistik tersebut. Ini menunjukkan 

bahwa masyarakat diharapkan memiliki kemampuan yang baik dalam memahami 

informasi statistik. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki di dalam kehidupan adalah 

literasi statistik.  

Walker pada tahun 1951 memperkenalkan definisi literasi statistik sebagai 

kemampuan untuk mengomunikasikan informasi statistik (Ziegler & Garfield, 2018). 

Literasi statistik dapat melibatkan domain lainnya seperti penalaran statistik dan berpikir 

statistik sebagai sub tujuan dalam pengembangan literasi statistik (delMas, 2002; Sanchez, 

2007). Selain itu, literasi statistik sebagai kemampuan utama yang harus dimiliki oleh 

masyarakat dan diharapkan  sebagai hasil dari sekolah yang mencangkup komponen 

berhitung dan keaksaraan (Gal, 2002; Garfield & Ben-Zvi, 2008). Literasi statistik juga 

sebagai keterampilan yang dibutuhkan seseorang untuk menangani masalah probabilitas 

dan statistik yang muncul dalam kehidupan sehari-hari untuk mengambil keputusan 

(Hayden, 2009; Hafiyusholeh, 2015). Apabila dari sekolah sudah ditanamkan pengetahuan 
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statistik, ini dapat memudahkan siswa dalam pengambilan keputusan yang melibatkan 

pemahaman dan pengetahuan statistik.  

Di kelas VIII SMP, konsep statistika yang diajarkan adalah menganalisis data, 

menentukan nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data. Dari hasil observasi 35 siswa 

kelas IX SMPN 10 Palembang, hanya ada satu siswa yang dapat memahami konsep-konsep 

statistika yang telah dipelajari di kelas VIII. Kebanyakkan siswa juga kesulitan untuk 

mengemukakan informasi apa saja yang diperoleh dari tabel, diagram atau grafik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, siswa cenderung menghafal rumus dan tidak 

ada aktivitas menemukan konsepnya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru tidak 

pernah menerapkan pembelajaran berbasis konteks. Ini menunjukkan tidak ada 

kebermaknaan konsep statistik dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu, inovasi pada 

pembelajaran statistika diperlukan agar konsep-konsep statistika dapat dipahami oleh siswa 

lebih bermakna. 

Upaya untuk memahami konsep statistika ini perlu dikembangkan untuk 

mendukung tumbuhnya kemampuan literasi statistik siswa. Namun, untuk mengajarkan 

konsep-konsep statistik tersebut diperlukan pendekatan, metode atau strategi yang cocok 

untuk siswa. Guru harus mampu memberikan kesan positif dan mampu menciptakan iklim 

pembelajaran yang membuat siswa merasa senang dan mau untuk belajar. Cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan merancang lintasan pembelajaran (learning trajectory) yang 

sesuai. Dengan adanya lintasan pembelajaran ini dapat memungkinkan guru untuk 

membangun pemikiran siswa dan mengolah suatu aktivitas pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran yang diharapkan tercapai (Clements & Sarama, 2009). Untuk memperoleh 

lintasan pembelajaran yang tepat, salah satu caranya dengan menerapkan pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Wijaya (2012) menyatakan bahwa 

konsep utama dari pendekatan pendidikan matematika realistik adalah kebermaknaan 

konsep matematika. Banyak penelitian mengembangkan pembelajaran statistika agar lebih 

bermakna dengan penerapan PMRI (Sari, 2017; Surya, Zulkardi, & Somakim, 2017; 

Fauzan, Musdi, & Afriadi, 2018; Kesumawati & Octaria, 2019). Dengan pendekatan 

tersebut, siswa dibimbing untuk menemukan kembali konsep matematika dengan mengacu 

pada permasalahan kontekstual (Gravemeijer, 1994). Menurut Treffers dalam Wijaya 

(2012) menyatakan bahwa ada lima karekteristik dalam pembelajaran PMR, yaitu (1) 

penggunaan konteks; (2) penggunaan model untuk matematisasi progresif; (3) pemanfaaan 
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hasil konstruksi siswa; (4) interaktivitas; dan (5) keterkaitan. Kelima karakteristik ini saling 

berkaitan satu dengan lainnya, sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang dinamis. 

Di materi statistika ini, konteks yang digunakan adalah Indeks Massa Tubuh (IMT). 

Namun, konteks tersebut akan dimodelkan menggunakan sajian data dot plot. Van de Walle 

dkk. (2016) di dalam bukunya mengajarkan rata-rata menggunakan plot yang menyerupai 

dot plot. Bakker (2004) juga menggunakan dot plot di dalam aktivitas pembelajaran 

penambahan sampel (growing sample) yang melibatkan konsep sampling, pemusatan data 

dan penyebaran data. Selain itu, di buku matematika kelas VIII kurikulum 2013 edisi revisi 

tahun 2017 juga memanfaatkan dot plot untuk mempelajari konsep-konsep statistik. 

Namun, dari hasil wawancara dengan guru, penggunaan dot plot di buku tersebut diabaikan 

dan pembelajaran yang dilakukan lebih fokus ke perhitungan prosedural saja. Ini juga 

didukung dari hasil wawancara dengan siswa kelas IX bahwa dot plot pada pembelajaran 

statistika diabaikan penggunaannya.   

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini membahas tentang pengajaran 

pada konsep statistik dengan fokus subjeknya adalah kelas VIII SMP untuk mendukung 

tumbuhnya kemampuan literasi statistik siswa. Adapun tujuan dan fokus masalah di 

penelitian ini, yaitu mengembangkan lintasan pembelajaran pada materi statistika 

menggunakan pendekatan PMRI untuk mendukung tumbuhnya kemampuan literasi 

statistik siswa. 

 
II.   METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Palembang yang melibatkan 36 

siswa kelas VIII-1 dengan kemampuan awal heterogen. Penelitian ini menggunakan 

design research sebagai metode penelitian. Design research dipilih karena bertujuan 

untuk mendesain, memvalidasi teori atau mengembangkan keterlibatannya dalam 

masalah pendidikan yang kompleks, seperti materi dan strategi belajar mengajar (Plomp, 

2013). Selain itu, design research memiliki tujuan untuk mengembangkan suatu teori 

tentang proses dari pembelajaran yang dirancang untuk mendukung dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Gravemeijer & Cobb, 2006; Gravemeijer & van Eerde, 2009; van 

Eerde, 2013). Pada penelitian design research terdiri dari tiga tahapan, yaitu persiapan 

percobaan (preparing for the experiment), percobaan desain (design experiment), dan 

analisis retrospektif (retrospective analysis) (Bakker, 2004;  Gravemeijer, 2004; 

Gravemeijer & Cobb, 2006; Prahmana, 2017).  
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Pada tahapan persiapan percobaan, peneliti melakukan telaah literatur, diskusi 

dengan guru dan para ahli, dan mendesain Hypothetical Learning Trajectory (HLT) atau 

Hipotesis Lintasan Belajar (HLB). HLB terdiri dari tujuan pembelajaran, alat dan bahan, 

deskripsi kegiatan dan dugaan reaksi siswa (konjektur). Konjektur digunakan sebagai 

pedoman untuk melihat strategi dan proses berpikir dari subjek penelitian (Prahmana, 

2017). Berikut adalah lintasan pembelajaran statistika yang didesain. 

Tabel 1. Learning Trajectory pada Pembelajaran Statistika  
 

Pertemuan Konteks Pembelajaran dan Aktivitas Siswa 

1 Konteks: Indeks Massa Tubuh (Mengolah data IMT siswa di kelas) 

Aktivitas: pengenalan dot plot; menemukan informasi dari dot plot;  

dan menyajikan data dalam tabel 

2 Konteks: Indeks Massa Tubuh (Menentukan nilai IMT yang 

mewakili keadaan kelas) 

Aktivitas: memahami modus dan median 

3 Konteks: Indeks Massa Tubuh (Menentukan nilai IMT yang 

mewakili keadaan kelas) 

Aktivitas: Memahami rata-rata 

4 Konteks: Indeks Massa Tubuh (Penyebaran data IMT di kelas) 

Aktivitas: Memahami jangkauan dan kuartil 

   (Sumber: Data Primer, Tahun : 2019) 
 

 
Pada tahap percobaan desain, HLB yang telah dirancang diterapkan di kelas. Pada 

tahap ini, data akan dikumpulkan seperti gambar, video, rekaman suara, catatan lapangan, 

lembar observer, lembar wawancara siswa, lembar aktivitas siswa (LAS), lembar kuis, dan 

lembar tes soal evaluasi. Kumpulan data tersebut dikumpulkan dan dianalisis pada tahap 

selanjutnya. 

Pada tahap akhir yaitu melakukan analisis retrospektif. Seluruh data yang telah 

terkumpul dilakukan analisis dan dibandingkan dengan HLB yang sudah dirancang 

sehingga menghasilkan suatu lintasan pembelajaran (learning trajectory). Tujuan khusus 

tahapan ini yakni untuk mengevaluasi keberhasilan, mengamati, dan menginformasikan 

kemajuan dari kegiatan pembelajaran (Prahmana, 2017). Hasil dari analisis diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi untuk penelitian berikutnya.   
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Eksperimen Pengajaran 

Hasil eksperimen mengajar memuat lintasan pembelajaran yang mendeskripsikan 

proses pembelajaran yang berlangsung pada materi statistika untuk mendukung tumbuhnya 

kemampuan literasi statistik siswa menggunakan pendekatan PMRI dengan dot plot 

sebagai sajian datanya dan Indeks Massa Tubuh (IMT) sebagai konteksnya. Pada tahap ini 

dilakukan analisis retrospektif untuk setiap pertemuan sehingga dapat diketahui kelebihan 

dan kekurangan dari pembelajaran yang telah diterapkan. Adapun aktivitas yang dilakukan 

dalam pembelajaran, yaitu 1)mengenal dot plot, menemukan informasi dan membuat tabel; 

2)menemukan nilai yang paling mewakili IMT siswa di kelas; 3)data menyebar dan 

membagi menjadi empat bagian (jangkauan dan kuartil); dan 4)tes evaluasi. Keempat 

aktivitas tersebut dilakukan dalam lima pertemuan. Adapun deskripsi proses pembelajaran 

pada ketiga aktivitas tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama bertujuan untuk menemukan informasi dan membuat tabel dari 

informasi IMT yang disajikan pada dot plot. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok kecil. Seluruh siswa diminta untuk aktif dalam kelompok karena harus mendata 

dan mengolah data tinggi badan dan berat badan siswa di kelas yang didasarkan pada 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2014 tentang Status Gizi 

Seimbang. Lalu, siswa diperkenalkan dengan dot plot. Kemudian, siswa diberikan dua buah 

lingkaran (dot) yakni warna merah mewakili siswa perempuan dan biru mewakili siswa 

laki-laki. Setelah itu, siswa diminta secara bergantian untuk menempelkan dot tersebut ke 

skala yang digantung di papan tulis. Berikut adalah Gambar 1 yang menunjukkan aktivitas 

menempelkan lingkaran dan hasil dot plot siswa di kelas. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aktivitas menempelkan lingkaran dan hasil dot plot IMT siswa di kelas  

 

Setelah selesai menempelkan lingkaran pada skala dot plot, siswa diberikan lembar 

informasi IMT dan LAS. Siswa diminta untuk membaca lembar informasi tersebut dan 
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menyalin dot plot yang ada di papan tulis. Sajian data tersebut memberikan banyak 

informasi dan siswa mampu menyebutkan segala macam informasi yang mereka pahami, 

seperti banyak data, modus, rata-rata, IMT terkecil dan terbesar, kategori IMT siswa di 

kelas, rata-rata dengan menggunakan rentang dan sebagainya.  

Dari dot plot yang telah diolah, siswa diminta untuk menyajikannya ke dalam 

bentuk tabel. Pada aktivitas ini siswa cukup kesulitan untuk membuat bentuk tabelnya. 

Namun, guru membimbing siswa agar membuat tabel yang bisa dipahami oleh orang lain 

dan kelompoknya. Berikut adalah Gambar 2 yang menunjukkan variasi jawaban siswa saat 

membuat tabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Variasi jawaban siswa saat membuat tabel  

  

Dari serangkaian aktivitas yang dilakukan, siswa mampu mengemukakan berbagai 

macam informasi yang disajikan dalam dot plot dan menyajikannya dalam bentuk tabel 

sesuai dengan cara berpikirnya dengan bimbingan guru. Dari IMT yang diperoleh, siswa 

menyimpulkan bahwa nilai IMT 20,5 adalah nilai yang paling mewakili keadaan kelasnya 

karena paling sering muncul daripada nilai yang lainnya. 

2. Pertemuan Kedua 

Pada pertemuan kedua diarahkan untuk menentukan nilai yang mewakili keadaan 

IMT di kelas. Untuk menentukan nilai ini, aktivitas pembelajaran dilakukan selama dua 

hari (pertemuan kedua dan ketiga). Pada pertemuan kedua bertujuan untuk menemukan 

konsep dan menentukan nilai modus dan median. Sedangkan, petemuan ketiga bertujuan 

untuk menemukan konsep dan menentukan nilai rata-rata. 

Pada awal pembelajaran aktivitas kedua ini, guru menyampaikan bahwa nilai yang 

mewakili keadaan kelas bisa ditentukan dengan tiga macam cara. Penyampaian seperti ini 

membuat siswa antusias untuk mengetahui cara tersebut. Padahal siswa sudah mengetahui 
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ini sejak di jenjang sekolah dasar. Akan tetapi, pembelajaran di sekolah lebih menekankan 

kepada perhitungan prosuderal dan ini mengakibatkan tidak adanya kebermaknaan konsep 

di diri siswa.  

Aktivitas pertama, siswa mempelajari modus. Namun, guru menggunakan istilah 

“nilai IMT yang sering muncul” pada saat pembelajaran. Ketika siswa memasukkan data 

IMT ke skala dot plot, mereka baru menyadari bahwa yang dipelajari adalah modus. 

Berikut adalah Gambar 3 yang menunjukkan jawaban siswa mengenai modus dengan 

bantuan dot plot. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban siswa saat menemukan modus dengan bantuan dot plot  

 

Pada jawaban menemukan nilai modus dari sekumpulan data, terdapat tiga 

kemungkinan dari kesimpulan yang dibuat oleh siswa. Pertama, nilai modus bisa saja tidak 

ditemukan. Kedua, nilai modus bisa saja lebih dari satu nilai. Terakhir, nilai modus bisa 

jadi hanya ada satu nilai. Ini menunjukkan bahwa nilai yang mewakili suatu kumpulan data 

belum tentu dapat menggunakan modus.  

Dari serangkaian pembelajaran yang dilakukan, siswa mengetahui bahwa modus 

merupakan nilai yang sering muncul atau frekuensi terbanyak dari sekumpulan data. 

Berdasarkan lembar informasi dot plot di kelas dan LAS, mereka sepakat bahwa nilai IMT 

20,5 (modus) merupakan nilai yang mewakili keadaan kelasnya. 

Aktivitas kedua, siswa mempelajari median. Namun, istilah yang digunakan ialah 

“nilai tengah IMT” pada aktivitas ini. Di awal aktivitas, beberapa siswa diminta untuk maju 

ke depan dan diminta untuk menentukan nilai IMT yang berada di tengah. Awalnya siswa 

secara acak menentukan nilai tengahnya, tapi banyak siswa yang sadar bahwa datanya 

harus diurutkan terlebih dahulu. Hal ini disebabkan siswa mengingat bentuk dot plot yang 

datanya terurut. Selanjutnya, siswa diberikan LAS yang memuat kasus IMT dengan banyak 
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datanya ganjil dan genap. Berikut adalah Gambar 4 yang menunjukkan jawaban siswa 

menemukan nilai tengah IMT dengan bantuan dot plot.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jawaban siswa saat menemukan nilai tengah IMT banyak data ganjil (kiri) 

dan data genap (kanan) dengan bantuan dot plot  

 

Dari jawaban siswa (lihat Gambar 4), pertanyaan di LAS terus dikembangkan 

sehingga siswa menemukan bahwa 19,5 merupakan nilai tengah IMT siswa di kelas. Dari 

proses pembelajaran, siswa mengetahui untuk mencari nilai tengah. Seluruh kelompok 

sepakat bahwa nilai tersebut bukanlah nilai yang mewakili keadaan IMT di kelas karena 

19,5 hanya satu nilai yang berada di tengah-tengah data. Akan tetapi, siswa tidak menyadari 

bahwa konsep yang mereka pelajari adalah median. Di akhir aktivitas mengerjakan LAS, 

siswa diminta untuk menyimpulkan mengenai cara mencari letak median dari sekumpulan 

data. Berikut adalah Gambar 5 yang menunjukkan cara berpikir siswa menemukan letak 

median. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Jawaban siswa saat menemukan rumus letak median 

 

3. Pertemuan Ketiga 

Rata-rata dapat diajarkan dengan dua cara, yaitu meratakan mean dan titik 

keseimbangan mean (Van de Walle dkk., 2016). Titik keseimbangan mean digunakan untuk 

membantu siswa memahami konsep rata-rata. Dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
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oleh guru, siswa menemukan cara mencari rata-rata. Berikut adalah Gambar 6 yang 

menunjukkan jawaban siswa saat menemukan rata-rata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Jawaban siswa saat menemukan cara mencari rata-rata 

  

Dari lembar informasi IMT siswa di kelas diperoleh rata-ratanya 21. Sebagian besar 

kelompok menyatakan bahwa nilai tersebut adalah nilai yang mewakili keadaan kelasnya 

karena menggunakan seluruh IMT siswa di kelas. Guru meluruskan bahwa mungkin saja 

nilai tersebut merupakan keputusan yang tepat untuk kasus ini dan tidak menutup 

kemungkinan untuk kasus atau konteks yang lain modus atau median dapat digunakan 

sebagai nilai yang mewakili keadaan suatu kumpulan data. 

4. Pertemuan Keempat 

Pada pertemuan keempat, aktivitas pembelajaran diarahkan ke konsep penyebaran 

data. Terdapat dua aktivitas pembelajaran pada pertemuan ini. Aktivitas pertama yaitu 

menemukan nilai jangkauan dan aktivitas kedua yaitu menemukan nilai kuartil.  

Untuk aktivitas pertama, jangkauan merupakan pemahaman yang paling dasar dari 

sebaran angka dalam kumpulan data. Aktivitas ini dimulai dengan suatu pernyataan yang 

ada di LAS (lihat Gambar 7). Siswa diminta untuk memahami pernyataan dan menyajikan 

maksud pernyataan tersebut ke dalam dot plot. Guru memberikan kebebasan pada siswa 

untuk menyajikan dot plot masing-masing kelompok. Dari hasil pekerjaan LAS, siswa 

mengetahui bahwa ukuran pemusatan data tidak mungkin berada di luar rentang tersebut. 

Selain itu, siswa mengetahui bahwa kedua nilai tersebut merupakan data terkecil dan 

terbesar dari IMT tersebut. Berikut adalah Gambar 7 yang menunjukkan hasil pekerjaan 

kelompok siswa terkait penyebaran data dengan sajian dot plot. 
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Gambar 7. Jawaban siswa terkait pemahaman penyebaran data dengan sajian dot plot 

Dari Gambar 7, siswa mengetahui beda/selisih/jarak dari 15 ke 23 adalah 8. Di 

aktivitas ini guru menyampaikan bahwa dot plot tersebut menunjukkan data-datanya 

bervariasi dan menyebar di rentang 15-23. Dari aktivitas diskusi yang dilakukan, siswa 

membuat kesimpulan cara matematis untuk menentukan nilai jangkauan. Siswa 

memberikan jawaban jangkauan = data tertinggi – data terendah atau jangkauan = 𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 −

𝑥𝑚𝑖𝑛. 

Pada aktivitas kedua, siswa diarahkan untuk memahami kuartil dengan 

memanfaatkan konsep median yang telah dipelajari. Konteks yang digunakan tetap data 

IMT siswa di kelas. Siswa diminta untuk memanfaatkan dot plot yang telah diolah untuk 

menemukan nilai kuartil. Dari dot plot tersebut, siswa memperoleh nilai median dan dua 

bagian kelompok data. Selanjutnya, siswa diarahkan untuk mencari median dari kelompok 

data bagian kiri dan kanan. Dari arahan tersebut, siswa menemukan masing-masing nilai 

kuartil. Mereka mengetahui bahwa kuartil merupakan tiga buah nilai yang membagi 

sekumpulan data terurut menjadi empat bagian yang sama besar. Dari diskusi yang 

dilakukan, siswa kurang merasakan manfaat dari kuartil dalam kehidupan sehari-hari. 

Berikut adalah Gambar 9 yang menunjukkan hasil pekerjaan kelompok siswa terkait 

kuartil. 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 8. Jawaban siswa untuk mencari nilai kuartil 
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B. Pembahasan 

Dari serangkaian proses pembelajaran yang telah dilakukan, dot plot memiliki 

peran yang penting untuk menumbuhkan literasi statistik siswa. Penggunaan dot plot sesuai 

dengan pendapat Cox (2017) bahwa dot plot memiliki fokus pada pemeriksaan data tunggal 

secara visual yang bertujuan untuk memahami data. Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

dot plot dapat membantu siswa menemukan ukuran tendensi pusat (modus, median, dan 

rata-rata) dan beberapa ukuran peyebaran data (jangkauan dan kuartil). Akan tetapi, dari 

keseluruhan nilai tersebut, nilai yang sangat mudah untuk ditemukan tanpa prosedur yang 

panjang yaitu nilai minimum, nilai maksimum, modus dan jangkauan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Kataoka dkk. (2016) menyatakan bahwa dot plot efektif dalam membantu siswa 

menemukan keempat nilai tersebut. 

Dari dot plot juga diarahkan untuk mengolah tabel. Pada awalnya, siswa terlihat 

kesulitan untuk menyajikan tabel dari bentuk dot plot. Sesuai dengan pendapat Duval 

(2003) dalam Estrella dkk. (2016) yang menyatakan bahwa tidak semua siswa memahami 

berbagai jenis tabel dan interpretasinya dengan daya kognitif yang sama. Oleh karena itu, 

peran guru sangat dibutuhkan agar siswa tidak merasa kesulitan untuk menyajikan 

informasi dalam bentuk tabel dengan alur berpikir siswa sendiri. Pada pengolahan tabel ini 

terdapat kekurangan, sebaiknya tabel disediakan pada lembar jawaban dan siswa hanya 

memasukkan data-data ke dalam tabel tersebut sehingga tidak menimbulkan variasi 

jawaban.  

Untuk menemukan nilai mana yang mewakili keadaan IMT siswa di kelas, modus 

adalah kata yang paling sering diucapkan oleh siswa. Mereka sering menyebut modus 

sebagai “rata-rata”. Setelah mempelajari tentang modus, siswa menyadari nilai modus tidak 

selamanya bisa dijadikan pusat karena terkadang nilai modus bisa lebih dari satu bahkan 

mungkin tidak ditemukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Van de Walle dkk. (2016) yang 

menyatakan bahwa nilai modus sebaiknya diabaikan karena kurang bermanfaat dalam 

menggambarkan pusat data. Selain modus, median juga tidak dirasakan siswa sebagai nilai 

yang dapat mewakili keadaan. Siswa merasakan kesulitan untuk mencari nilai tengah 

apabila datanya sangat banyak. Bakker dan Gravemeijer (2004) menyatakan bahwa siswa 

sebagai pemula biasanya tidak melihat bahwa median sebagai nilai yang mewakili 

kumpulan data (Arnold & Pfannkuch, 2015). Sedangkan untuk rata-rata, siswa sepakat 

menggunakan ini sebagai nilai yang mewakili keadaan kelasnya karena diperoleh dari 

perhitungan prosedural yang melibatkan seluruh data. Pada aktivitas menemukan ukuran 
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tendensi pusat ini sebaiknya diperbaiki kapan menggunakan modus, median, dan mean di 

konteks yang sesuai. 

Untuk memahami nilai jangkauan, siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

pengerjaan LAS. Akan tetapi, siswa kesulitan untuk memahami nilai kuartil. Saldanha & 

McAllister (2016) yang menyatakan bahwa mempartisi data menjadi kuartil dan berpikir 

median sebagai ukuran pusat nampaknya kurang intuitif atau tidak masuk akal bagi siswa 

daripada yang kita asumsikan. Ini menunjukkan perlu adanya penekanan konteks lain agar 

penggunakan dari kuartil lebih intuitif dan masuk akal bagi siswa. 

Dari serangkaian pertemuan yang dilakukan tidak terlepas dari lima karakteristik 

pendekatan PMRI. Adapun deskripsi penjelasan dari masing-masing karakteristik sebagai 

berikut. Karakteristik pertama adalah penggunaan konteks. IMT adalah konteks yang 

digunakan dari pertemuan pertama hingga terakhir. Konteks ini dipilih karena dasar data 

yang digunakan sangat dekat dengan siswa, yaitu tinggi dan berat badan. Karakterisrik 

kedua adalah penggunaan model untuk matematisasi progresif. Sajian data dot plot 

digunakan sebagai model untuk matematisasi progresifnya. Pada hasil analisis yang 

dilakukan, dot plot dapat menjembatani permasalahan kontekstual dari tingkat konkret ke 

tingkat matematika formalnya sehingga dapat menumbuhkan kemampuan literasi statistik 

siswa. Karakteristik ketiga adalah pemanfaatan hasil konstruksi siswa. Guru memberikan 

kebebasan pada siswa untuk mengembangkan proses berpikirnya. Variasi temuan yang 

diperoleh siswa pada proses pembelajaran seperti tabel, rata-rata, median, modus, 

jangkauan, dan kuartil didiskusikan pada pembelajaran agar ditemukan strategi yang paling 

baik untuk digunakan. Karakteristik keempat adalah interaktivitas. Proses pembelajaran 

diterapkan dengan sistem berkelompok. Sistem ini menuntut siswa untuk berinteraksi 

dengan anggotanya agar menemukan konsep statistika yang dipelajari. Interaktivitas tidak 

hanya terjadi pada diskusi kecil kelompok dan anggotanya saja, melainkan juga diskusi 

skala kelas dan dengan guru. Karakteristik kelima adalah keterkaitan. Pada pembelajaran 

ini tidak terlepas dari konsep lainnya seperti dasar operasi aritmatik dan perhitungan IMT. 

Dari hasil analisis yang dilakukan, lintasan pembelajaran statistika yang 

dikembangkan menggunakan pendekatan PMRI ini mampu mendukung tumbuhnya 

kemampuan literasi statistik pada siswa. Meskipun, hipotesis yang telah dibuat pada 

penelitian tidaklah terealisasi dengan sempurna karena kendala-kendala yang terjadi 

dilapangan. Oleh karena itu, ada beberapa bagian lintasan pembelajaran yang perlu 

diperbaiki agar penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih baik lagi. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian materi statistika melalui pembelajaran matematika realistik 

yang diterapkan pada siswa kelas VIII-1 SMPN 10 Palembang, diambil kesimpulan bahwa 

desain pembelajaran yang dirancang dan diterapkan dapat menuntun siswa memahami 

konsep-konsep yang diharapkan untuk menumbuhkan kemampuan literasi statistiknya. 

Pada proses pembelajaran, dot plot memegang peranan penting sebagai model of  dan model 

for dari masalah kontekstual yang diberikan ke arah tingkatan yang lebih formal dalam 

matematika. Selain itu, adanya penggunaan konteks Indeks Massa Tubuh (IMT) dapat 

memberikan semangat dan motivasi belajar kepada siswa untuk memahami konsep-konsep 

yang diharapkan, sehingga menjadi sesuatu yang bermakna karena data yang digunakan 

adalah dirinya sendiri dan teman sekelasnya. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan penelitian 

lanjutan yang lebih baik lagi. Peneliti menyarankan beberapa hal yang harus diperhatikan 

untuk penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan dalam satu siklus 

sehingga terdapat kekurangan-kekurangan yang perlu diperbaiki untuk penerapan 

pengajaran selanjutnya. Kedua, pada pembelajaran hanya memanfaatkan satu konteks 

untuk semua konsep statistik sehingga diharapkan konteks lain dapat dikembangkan lebih 

lanjut untuk dapat memahami masing-masing konsep statistik yang diharapkan. Ketiga, 

literasi statistik sangatlah luas karena bisa mencangkup kemampuan lainnya seperti 

penalaran statistik dan berpikir statistik sehingga diperlukan kajian lebih dalam lagi 

mengenai ketiga kemampuan statistika tersebut. 
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